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ABSTRAK

OPTIMASI PEROLEHAN RANDEMEN ASAM FOSFAT PADA
LIMBAH KOTORAN TERNAK BURUNG PUYUH
(Coturnix-coturnix Japonica)

(Tinjauan Figh Terhadap Pemanfaatan Kotoran Burung Puyuh Untuk
Pembuatan Asam Fosfat)

Oleh :

Bagus Sulasmono
0144 0615

Limbah kotoran ternak burung puyuh yang menumpuk seringkali berpotensi
menimbulkan pencemaran udara, air dan sumber perkembangbiakan bakteri
patogen. Sementara ini pemanfaatan kotoran burung puyuh hanya sebatas untuk
campuran pupuk kandang dan sedikit campuran ransum pakan ternak.

Dengan melakukan penelitian terhadap kotoran ini untuk dijadikan asam
fosfat diharapkan kotoran ini bisa dijadikan sebagai alternatif sumber asam fosfat
dan memberikan nilai tambah terhadapnya.

Dikarenakan penggunaan Kkotoran sebagai bahan dasar olahan, maka
kemudian perlu pula diadakan penelitian terhadap istimbat hukum [slam,
mengingat adanya sebagian pendapat ulama yang mengatakan bahwa kotoran
ternak (burung puyuh) adalah najis. Dengan demikian akan menjadi jelas,
bagaimana figh memandang pemanfaatan kotoran burung puyuh untuk pembuatan
asam fosfat. Boleh atau tidak, najis ataukah suci asam fosfat hasil olahan yang
berasal dari kotoran ini.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah percobaan faktorial dengan
tiga kali ulangan dalam Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari dua faktor
yaitu : jumlah bahan dan konsentrasi asam sulfat.

Sedangkan metode istimbat hukum fighnya dilakukan dengan pendekatan-
pendekatan kaidah ushul figh antara lain :al ashlu fil asy ya'i al ibahah hatta
yaddullu addaliilu ‘ala tahriimihaa, istihalah, qiyas, serta mashlahah al-
mursalah.

Pada analisa kualititatif dengan tiga jenis reagen, yaitu Amonium Molibdat,
Argentum Nitrat, dan Besi (I} Klorida, didapatkan hasil yang positif, yang
menunjukkan bahwa hasil akhir tersebut adalah benar-benar asam fosfat.

Pada analisa kuantitatif dengan dua belas kombinasi perlakuan antara variasi
jumlah bahan (10 gr, 20 gr, 30 gr dan 40 gr) dengan variasi konsentrasi asam
sulfat (50 %, 60 %, dan 70 %) diperoleh hasil yang paling optimal pada kombinasi
20 gr berat bahan — 60 % asam sulfat, dengan rata-rata persentase asam fosfat
sebesar 17,84 % + 2,69 %.

Hasil analisis data uji F, dengan o = 0.05, ternyata terdapat beda nyata
diantara rata-rata kedua belas kombinasi perlakuan. Nilai F hitung > F tabel,
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sehingga Hy ditolak. Yaitu F hitung = 6.650 > 2,21, jadi terdapat perbedaan yang
signifikan diantara rata-rata kedua belas kombinasi perlakuan.

Melalui pendekatan teori ushul figh, seperti, a/ ashiu fil asy ya'i al ibahah
hatta yaddullu addaliilu ‘ala tahriimihaa, istikalah, qiyas, dan mashlahah al-
mursalah, maka dapat diambil kaidah hukumnya, bahwa pemanfaatan kotoran
ternak burung puyuh ini adalah mubah, dan asam fosfat hasil olahan adalah halal
untuk dimanfaatkan, meskipun pada awalnya ketika masih menjadi kotoran
bersifat najis.

Kata Kunci : Optimasi, randemen
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sering kali kita mendengar, bahwa penduduk yang bermukim di
sekitar lokasi peternakan mengeluh dengan adanya limbah yang dihasilkan
oleh kotoran temak tersebut. Peternakan memang potensial menimbulkan
pencemaran lingkungan, dikarenakan kotoran yang dihasilkannya. Di sekitar
lokasi peternakan biasanya lingkungan menjadi kotor dan timbul bau tak
sedap. Bahkan bau tersebut kadang masih juga tercium dari jarak yang cukup
jauh. Sehingga peternakan yang lokasinya jauh dari pemukiman penduduk
sekalipun, terkadang baunya masih terasa di kampung-kampung sekitar. Tak
heran jika sering muncul protes dari masyarakat terhadap adanya suatu
peternakan.

Jika kandang ternak tersebut berada di tengah perkampungan, atau
bahkan terkadang menyatu dengan rumah tempat tinggal pemiliknya, maka
tingkat potensi  pencemaran limbah  kotorannya semakin tinggi.
Lingkunganpun menjadi tidak schat.

Hal serupa terjadi pula pada peternakan burung puyuh, dimana
dibanding dengan temak unggas yang lain, kotoran burung puyuh memiliki

bau yang lebih menyengat. Apalagi bila diberi ransum berkadar protein yang

tinggi.



Tak ayal lagi jika kotoran burung puyuh ini hanya ditumpuk dan tidak
segera dilakukan pemrosesan, maka akan banyak menimbulkan permasalahan
lingkungan, antara lain menimbulkan bau tak sedap; sebagai sumber penyebab
bakteri patogen; dan lain sebagainya.

Selama ini kotoran puyuh hanya digunakan sebatas pada campuran
pupuk kandang dengan pengolahan yang sangat sederhana, yaitu dengan
pemeraman dan dicampur dengan tanah. Selain itu juga digunakan sebagai
campuran ransum makanan ternak dalam jumlah sedikit. Belum ada sentuhan
teknologi pemanfaatan limbah kotoran puyuh tersebut untuk meningkatkan
nilai tambahnya. Melalui penelitian terhadap kandungan yang ada pada
kotoran burung puyuh terscbut, barangkali kita dapat mengambil manfaat
yang terkandung dalam kotoran tersebut. Sehingga dari kotoran tersebut dapat
diolah menjadi hal yang lebih bermanfaat bagi manusia dan makhluk hidup
pada umumnya.

Menurut Waggaman, yang dikutip oleh Suryo Widodo, kotoran
burung memiliki kandungan * 41,8 % fosfat.! Tidak disebutkan jenis
kotoran burung apa yang memiliki kandungan fosfat sebesar + 41,8 %
tersebut. Namun demikian tidak menutup kemungkinan dugaan bahwa dalam
limbah kotoran burung puyuh ini memiliki kandungan senyawa fosfat yang
cukup besar pula, sehingga dari limbah kotoran ini dapat dimanfaatkan

sebagai alternatif bahan dasar pembuatan asam fosfat.

' Suryo Widodo, Petunjuk Praktikum Proses Kimia Industri, (Yogyakaria : Departemen
Perindustrian, Sekolah Menengah Teknologi Industri, 1991), him 70.



Jika limbah ini dapat dijadikan sebagai alternatif sumber asam fosfat,
maka pengeksploitasiannya jauh lebih mudah jika dibandingkan dengan
sumber asam fosfat yang lain, seperti batuan fosfat (batuan apatit).

Selanjunya dari senyawa asam fosfat inilah, nantinya dapat
dikembangkan senyawa-senyawa lain yang memiliki nilai guna yang berbeda-
beda. Jadi dapat dikatakan bahwa asam fosfat merupakan produk antara yang
akan dikembangkan lebih lanjut menjadi bahan-bahan lain sesuai dengan
tujuan kegunaan yang ingin dicapai.

Secara garis besar kebutuhan fosfat dapat digolongkan menjadi 4
kelompok, yaitu : Pengolahan Air; Pengobatan dan Makanan; Zat Additif, dan
Industri logam dalam jumiah kecil

Penggunaan akhir asam fosfat terutama adalah untuk pupuk 85 %,
bahan detergen 5 %, pakan ternak 5 %. dan bahan makanan. minuman dan
tapal gigi 5 %.

Menurut Noor M.R yang dikutip oleh Isti Baroroh, bahwa kebutuhan
fosfat di Indonesia untuk tahun 1985 saja oleh Departemen Perindustrian
sebesar 800.000 ton/ tahun dan oleh Petrokimia Gresik 1.000.000 ton/ tahun.
Selama ini hampir sebagian besar kebutuhan fosfat, terutama untuk bahan
baku pupuk buatan, masih didatangkan dari luar negeri, yaitu : Maroko,
Nauru, Jordan, Tunisia dan Amerika; karena hasil dalam negeri belum dapat

memenuhi kebutuhan permintaan akan bahan itu, sedangkan jumlah ini akan

2 Suryo Widodo, Proses Industri Kimia, (Yogyakarta : Departemen Perindustrian, Sekolah
Menengah Teknologi Industri, 1993). him 113.

* George. T Austin, Industri Proses Kimia. alih bahasa E. Jasjfi, M.Sc, Pumomo Wahyu
Indarto, cet 1, (Jakarta : Erlangga, 1996), him 282



semakin meningkat seirama dengan perkembangan diversifikasi di sektor
pertanian.*

Melihat banyak kegunaannya serta kebutuhan fosfat yang semakin
meningkat, maka perlu kiranya diadakan sebuah penelitian yang lebih
mendalam tentang kotoran burung puyuh ini, terutama sebagai alternatif bahan
dasar pembuatan asam fosfat.

Namun, kemudian muncul permasalahan tentang boleh tidaknya
pengolahan kotoran ternak burung puyuh menjadi asam fosfat yang nantinya
berguna bagi umat manusia; Mengingat adanya perbedaan pendapat diantara
Imam-imam madzhab tentang suci dan tidaknya kotoran temak.

Imam Maliki, Imam Hambali dan Imam Hanafi sepakat atas kesucian
kotoran hewan mengikuti sifatnya. Artinya jika hewan tersebut halal untuk
dimakan, maka kotorannya adalah suci. Pendapat yang demikian tentunya
tidak akan menjadi permasalahan untuk mengolahnya menjadi asam fosfat.

Sedangkan Imam Syafi’i berpendapat bahwa kotoran adalah sesuatu
yang najis dan harus dihindari. Pendapat ini yang banyak dianut oleh jumhur
ulama. Jika demikian, maka akan menjadi suatu permasalahan jika kotoran ini
diolah menjadi asam fosfat. Karena permasalahan pengolahan kotoran ini
masih menjadi sesuatu yang belum diketahui hukumnya secara pasti. Sehingga
diperlukan metode pengambilan hukum vang tepat dengan teori-teori atau

kaidah-kaidah ushul figh yang telah ada.

* Noor MR, Bartuan Fosfat dan Permasalahannya di Indonesia, Vol 1, (Bandung :
Direktorat Geologi & Sumber Daya Mineral, 1985), yang dikutip oleh Isti Bararah, dalam
skripsinya yang berjudul Klasifikasi Batuan Fosfar dari Gua Wara-wiri, Wonogiri dengan Metode
Difraksi Sinar X. (Yogyakarta : Fakultas MIPA, Universitas Gadjah Mada, 1994), hlm 2.



B. ldentifikasi Masalah

Pemanfaatan limbah kotoran burung puyuh dalam kasus ini
dikhususkan pada limbah kotoran di desa Bokesan, Sindumartani, Ngemplak,
Sleman. Dengan memanfaatkan limbah ini, maka pencemaran lingkungan
dapat dikurangi dan memberi nilai tambah pada limbah tersebut.

Pada penelitian ini, tidak hanya sebatas bagaimana limbah kotoran
burung puyuh ini dapat diproses menjadi asam fosfat. Tetapi lebih dari itu
yaitu mempelajari bagaimana variabel-variabel berpengaruh  terhadap
rendemen asam fosfat yang dihasilkan.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perolehan rendemen
asam fosfat yaitu :

1. Waktu reaksi.

2. Suhu Reaksi

3. Perbandingan bahan

4. Kadar/ konsentrasi asam sulfat

5. Ukiran butiran sampel.

6. Pengadukan.

Namun demikian pada penelitian ini ditekankan pada variabel jumlah bahan
dan konsentrasi asam sulfat saja yang berpengaruh terhadap perolehan
rendemen asam fosfat.

Dengan membuat variasi antara jumlah bahan dan konsentrasi asam

sulfat maka akan di dapat sebuah kombinasi antara jumlah bahan dan



konsentrasi asam sulfat yang menghasikan rendemen asam fosfat yang
optimal.

Bagaimana figh memandang boleh — tidaknya pemanfaatan kotoran
ternak burung puyuh untuk pembuatan asam fosfat ? Banyak kaidah ushul figh
yang dapat dijadikan pendekatan untuk pengambilan hukumnya. Melalui
pendekatan kaidah “bahwa asal segala sesuau adalah mubah (a/ ashlu fil asy
ya'i al ibahah hatta yaddullu addaliilu ‘ala tahriimihaa), qiyas, dan masiahah
mursalah, diharapkan dapat diambil kaidahnya untuk menentukan hukumnya

secara jelas.

. Pembatasan Masalah

Dengan mempertimbangkan aspek-aspek metodologi, keterbatasan
yang ada pada peneliti dan menghindari adanya penafsiran yang salah pada
hal-hal yang menyangkut penelitian ini, maka masalah perlu dibatasi. Adapun
pembatasan masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini pengambilan sampel kotoran burung puyuh dilakukan
pada kelompok peternak puyuh Guyub di desa Bokesan, Sindumartani,
Ngemplak Sleman.

2. Dibatasi pada faktor perbandingan jumlah bahan dan konsentasi asam
sulfat yang berpengaruh terhadap rendemen asam fosfat yang akan
dihasilkan.

3. Dibatasi pada boleh tidaknya pemanfaatan limbah kotoran burung puyuh

ini menurut figh.



D. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas

dapat dirumuskan beberapa permasalahan dalam penelitian ini, antara lain :

1.

Apakah dalam limbah kotoran burung puyuh terdapat kandungan senyawa
fosfat ?

Berapakah besar pengaruh kombinasi perlakuan antara perbandingan

jumlah bahan dan konsentrasi asam sulfat yang digunakan terhadap

rendemen asam fosfat yang dihasilkan ?
Bagaimanakah tinjauan figh terhadap pemanfaatan limbah kotoran burung

puyuh untuk pembuatan asam fosfat ?

E. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui ada tidaknya kandungan senyawa fosfat dalam limbah
kotoran burung puyuh untuk dijadikan sebagai alternatif sumber bahan
dasar pembuatan asam fosfat.
Untuk mengetahui kombinasi perlakuan yang dapat menghasilkan
rendemen asam fosfat paling optimal.
Untuk mengetahui bagaimana hukum pemanfaatan limbah kotoran ternak

burung puyuh untuk pembuatan asam fosfat dalam ilmu figh.

F. Manfaat Penelitian

1

Menanggulangi pencemaran yang diakibatkan oleh limbah kotoran burung

puyuh.



2. Meningkatkan nilai tambah pada limbah kotoran burung puyuh.

3. Memberikan informasi untuk menunjang penelitian lebih lanjut yang
berhubungan dengan pemanfaatan limbah kotoran burung puyuh.

4. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang legalitas pemanfaatan

limbah kotoran burung puyuh yang sesuai dengan syara’.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan Skripsi ini, terdiri dari lima bab yang akan dibahas,
yaitu :

Bab I Pendahuluan, meliputi : Latar Belakang Masalah, Identifikasi
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan
Manfaat Penelitian.

Bab II Kerangka Teoritik, meliputi deskripsi teori yang berkaitan dengan
penelitian serta teori-teori figh dan kaidah-kaidahnya yang mendukung
penelitian ini, kerangka berfikir dan hipotesis.

Bab III Metodologi Penelitian, meliputi prosedur pelaksanaan penelitian,
rancangan penelitian serta Tempat dan Waktu Penelitian.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, meliputi pembahasan hasil penelitian
secara kualitatif dan kuantitatif, serta pembasan figh terhadap pemanfaatan
kotoran burung puyuh untuk pembuatan asam fosfat melalui pendekatan-
pendekatan kaidah ushul figh.

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Limbah kotoran burung puyuh dapat dimanfaatkan sebagai alternatif
sumber bahan dasar pembuatan asam fosfat.

7. Kombinasi perlakuan antara berat bahan 20 gr dengan konsentrasi asam
sulfat 60 % menghasilkan rendemen asam fosfat paling optimal, yaitu
sebesar 17,84 %= 2,69 %.

3 Kebolehan pemanfaatan kotoran ternak burung puyuh untuk pembuatan
asam fosfat didasarkan :

a. Qiyas, yaitu pemanfaatan limbah kotoran burung puyuh untuk
pembuatan asam fosfat dapat digiyaskan pada penyamakan kulit
bangkai, yaitu kedua-duanya berasal dari benda yang najis dan telah
mengalami perubahan dalam sifat-sifatnya sehingga menjadi suci.

b. Mashlahah Al-Mursalah, yaitu  Islam memandang  bahwa
kemashlahatan umat manusia diutamakan, schingga dengan adanya
pemanfaatan limbah kotoran burung puyuh yang membawa
kemashlahatan bagi manusia, maka syari’at Islam memandang hal ini
boleh dilakukan karena maksud dari syari’at Islam adalah menarik

manfaat dan menolak madharat.



B. Saran-saran

1. Dengan diketahui bahwa limbah kotoran burung puyuh dapat
dimanﬁ:atkansebagaiauanaﬁfbahandasarpembuamnasamfosfat,maka
ini dapat diaplikasikan dalam skala industri dengan mempertimbangkan
nilai ekonomisnya.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut pengolahan asam fosfat dari kotoran
burung puyuh ini menjadi produk akhir, mengingat bahwa asam fosfat ini
merupakan produk antara yang masih bisa diolah kembali menjadi

berbagai macam produk akhir.
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aata

kombins produk
11 10gr-50 13.965
2| 10gr-50 13.965
3| 10gr-50 10.707
4| 10gr-60 20.020
5| 10gr-60 13.965
6| 10gr-60 16.758
7| 10gr-70 10.710
8| 10gr-70 15.850
9| 10gr-70 9.604
10| 20 gr-50 18.490
11| 20gr-50 19.210
12| 20 gr-50 8.520
13| 20gr-60 16.290
14| 20gr-60 16.290
15| 20gr-60 20.950
16| 20gr-70 9.080
17) 20gr-70 10.820
18 20gr-70 10.110
19| 30gr-50 7.140
20| 30gr-50 7.020
21| 30gr-50 9.800
22| 30gr-60 12.880
23| 30gr-60 8.380
24| 304gr-60 10.860
25| 30gr-70 6.040
26( 30gr-70 8.170
27| 30gr-70 6.040
28| 40gr-50 6.230
29| 40gr-50 9.050
30| 40gr-50 8.580
31| 40¢gr-60 7.130
32| 409r-60 10.340
33| 40gr-60 2.860
34| 409gr-70 7.130
35| 40gr-70 6.420
36| 40gr-70 5.820
37

112



vay

Descriptives
IDUK
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound Upper Bound
gr-50% 3 12.87883 1.88130 1.08617 8.20544 17.55223
gr-60% 3 16.91433 3.03053 1.74967 9.38609 24.44258
gr-70% 3 12.05467 3.33305 1.92434 3.77491 20.33442
gr-50% 3 15.40667 5.97488 3.44960 .56423 30.24910
gr-60% 3 17.84333 2.69045 1.55333 11.15988 24.52679
or-70% 3 10.00333 .87489 50512 7.82998 12.17668
ar-50 % 3 7.98667 1.57154 .90733 4.08275 11.89058
or-60 % 3 10.70667 2.25392 1.30130 5.10763 16.30570
gr-70% 3 6.75000 1.22976 .71000 3.69512 9.80488
gr-50% 3 7.95333 1.51084 .87228 4.20020 11.70646
gr-60 % 3 9.11000 1.73144 99965 480885 13.41115
ar-70% 3 6.45667 65577 .37861 4.82765 8.08569
tal 36 11.17204 4.36323 .72720 9.69574 12.64834
Descriptives
DUK
Minimum Maximum
gr-50% 10.707 13.965
gr-60% 13.965 20.020
ar-70% 9.604 15.850
gr-50% 8.520 19.210
gr-60% 16.290 20.950
ar-70% 9.080 10.820
gr-50% 7.020 9.800
gr-60% 8.380 12.880
ar-70% 6.040 8.170
gr-50 % 6.230 9.050
gr-60 % 7.130 10.340
gr-70% 5.820 7.130
tal 5.820 20.950
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ANOVA

DUK
Sum of
Squares df Mean Square F Sig. |

ween Groups 501.704 11 45,609 6.650 .000

‘hin Groups 164.617 24 6.859

al 666.321 35

Hoc Tests

Multiple Comparisons
sndent Variable: PRODUK
y HSD
Mean
Difference

Kombinasi perlakuan (J) Kombinasi perlakuan (I-J) Std. Error Sig.

ar-50 % 10 gr- 60 % -4,03550 2.13839 756
10gr-70% .82417 2.13839 1.000
20gr-50 % -2.52783 2.13839 986
20gr-60% -4.96450 2.13839 .489
20gr-70% 2.87550 2.13839 .964
30gr-50% 489217 2.13839 510
30gr-60% 2147217 2.13839 .996
30gr-70% 6.12883 2.13839 215
40 gr- 50 % 4.92550 2.13839 .600
40 gr-60 % 3.76883 2.13839 .822
409r-70% 6.42217 2.13839 .168

gr-60% 10 gr-50 % 4.03550 2.13839 .756
10gr-70 % 4.85967 2.13839 519
20gr-50 % 1.50767 2.13839 1.000
20 gr-60 % -.92900 2.13839 1.000
20gr-70% 6.91100 2.13839 .108
30 gr- 50 % 8.92767* 2.13839 014
30gr-60% 6.20767 2.13839 .201
30gr-70% 10.16433" 2.13839 .004
40 gr- 50 % 8.96100* 2.13839 .013
40 gr-60% 7.80433" 2.13839 .045
40gr-70% 10.45767* 2.13839 .003

gr-70% 10gr-50% -.82417 2.13839 1.000
10 gr-60 % -4.85967 2.13839 .519
20 gr- 50 % -3.35200 2.13839 .905
20 gr-60% -5.78867 2.13839 .281
20gr-70% 2.05133 2.13839 997
30gr-50% 4,06800 2.13839 747
30gr-60% 1.34800 2.13839 1.000
30qgr-70% 5.30467 2.13839 .396
40 gr- 50 % 410133 2.13839 738
40 gr-60 % 2.94467 2.13839 957
409r-70% 5.59800 2.13839 .323
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Multiple Comparisons

yendent Variable: PRODUK

ey HSD
Mean
Difference

| Kombinasi perlakuan (J) Kombinasi perlakuan (I-J) Std. Error Sig. |

Jgr-50% 10 gr-50 % 2.562783 2.13839 .986
10 gr-60 % -1.50767 2.13839 1.000
10gr-70% 3.35200 2.13839 .905
20 gr-60 % -2.43667 2.13839 .989
20gr-70% 5.40333 2.13839 .370
30gr-50% 7.42000 2.13839 .067
30gr-60% 4.70000 2.13839 .566
309r-70% 8.65667* 2.13839 .019
40gr-50% 7.45333 2.13839 .085
40 gr-60 % 6.29667 2.13839 .187
40 gr-70 % 8.95000* 2.13839 .014

Jgr-60% 10gr-50% 4.96450 2.13839 .489
10gr-60% .92900 2.13839 1.000
10gr-70% 5.78867 2.13839 .281
20 gr-50 % 2.43667 2.13839 .989
20gr-70% 7.84000* 2.13839 .044
30 gr-50% 9.85667* 2.13839 .005
30gr-60% 7.13667 2.13839 .088
30gr-70% 11.09333* 2.13839 .001
40gr-50% 9.89000* 2.13839 .005
40gr-60% 8.73333* 2.13839 017
40 gr-70 % 11.38667* 2.13839 .001

0gr-70% 10 gr- 50 % -2.87550 2.13839 .964
10 gr-60 % -6.91100 2.13839 .108
10gr-70% -2.06133 2.13839 .997
20gr-50% -5.40333 2.13839 .370
20gr-60% -7.84000* 2.13839 .044
30gr-50% 2.01667 2.13839 .998
30gr-60% -.70333 2.13839 1.000
30gr-70% 3.25333 2.13839 .920
40gr-50% 2.05000 2.13839 .997
40 gr-60 % .89333 2.13839 1.000
40gr-70% 3.54667 2.13839 .870

FQVES]
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Multiple Comparisons

gpendent Variable: PRODUK

lkey HSD
Mean
Difference

() Kombinasi perlakuan (J) Kombinasi perlakuan (I-J) Std. Error Sig.

30 gr- 50 % 10 gr- 50 % -4.89217 2.13839 .510
10 gr-60 % -8.92767* 2.13839 .014
10gr-70% -4.06800 2.13839 747
20gr-50% -7.42000 2.13839 .067
20gr-60 % -0.85667" 2.13839 .005
209r-70% -2.01667 2,13839 .998
30gr-60% -2.72000 2.13839 975
30gr-70% 1.23667 2.13839 1.000
40 gr-50 % 3.3333E-02 2.13839 1.000
40 gr-60 % -1.12333 2.13839 1.000
400r-70% 1.53000 2.13839 1.000

30gr-60% 10 gr- 50 % -2.17217 2.13839 .996
10gr-60% -6.20767 2.13839 .201
10gr-70% -1.34800 2.13839 1.000
20 gr-50 % -4.70000 2.13839 .566
20gr-60% -7.13667 2.13839 .088
209r-70% .70333 2.13839 1.000
30gr-50% 2.72000 2.13839 .975
30gr-70% 3.95667 2.13839 776
40 gr-50 % 2.75333 2.13839 .973
40 gr-60 % 1.59667 2.13839 1.000
40ar-70% 4.25000 2.13839 697

30gr-70% 10 gr - 50 % -6.12883 2.13839 215
10 gr-60 % -10.16433* 2.13839 .004
10gr-70% -5.30467 2.13839 .396
20 gr-50 % -8.65667" 2.13839 019
20 gr-60 % -11.09333* 2.13839 .001
20gr-70% -3.25333 2.13839 .920
30gr-50 % -1.23667 2.13839 1.000
30ar-60% -3.95667 2.13839 776
40gr-50% -1.20333 2.13839 1.000
40 gr-60 % -2.36000 2.13839 992
409r-70% .29333 2.13839 1.000
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-endent Variable: PRODUK

IFIMILIMIY Wi v

ey HSD
Mean
Difference
Kombinasi perlakuan (J) Kombinasi perlakuan (I-J) Std. Error Sig.

Jgr-50% 10 gr- 50 % -4.92550 2.13839 .500
10gr-60% -8.96100* 2.13839 .013
109r-70% -4,10133 2.13839 .738
20gr-50% -7.45333 2.13839 .065
20 gr-60 % -9.89000* 2.13839 .005
20gr-70% -2.05000 2.13839 .997
30gr-50% -3.3333E-02 2.13839 1.000
30gr-60% -2.75333 2.13839 .973
309r-70% 1.20333 2.13839 1.000
40 gr-60 % -1.15667 2.13839 1.000
40gr-70 % 1.49667 2.13839 1.000

)gr-60% 10gr-50% -3.76883 2.13839 .822
10gr-60% -7.80433* 2.13839 .045
10gr-70 % -2.94467 2.13839 .957
20gr-50% -6.29667 2.13839 187
20gr-60% -8.73333* 2.13839 .017
20gr-70% -.89333 2.13839 1.000
30gr-50% 1.12333 2.13839 1.000
30gr-60% -1.59667 2.13839 1.000
30gr-70% 2.36000 2.13839 .992
40 gr-50% 1.15667 2.13839 1.000
40gr-70% 2.65333 2.13839 979 |

dar-70% 10 gr-50 % -6.42217 2.13839 .168
10 gr- 60 % -10.45767* 2.13839 .003
10gr-70 % -5.59800 2.13839 .323
20gr-50% -8.95000* 2.13839 014
20 gr-60 % -11.38667* 2.13839 .001
20gr-70% -3.54667 2.13839 .870
30gr-50% -1.53000 2.13839 1.000
30gr-60% -4.25000 2.13839 697
30gr-70% -.29333 2.13839 1.000
40 gr- 50 % -1.49667 2.13839 1.000
409r-60 % -2.65333 2.13839 .979
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yendent Variable: PRODUK

ey HSD

e S R Ll sttt

95% Confidence Interval

) Kombinasi perlakuan (J) Kombinasi perlakuan Lower Bound | Upper Bound
Jar-50% 10 gr- 60 % -11.74577 3.67477
10gr-70% -6.88610 8.53443
20gr-50 % -10.23810 5.18243
20gr-60 % -12.67477 2.74577
20gr-70% -4.83477 10.58577
30 gr-50 % -2.81810 12.60243
30gr-60% -5.53810 9.88243
30gr-70% -1.58143 13.83910
40 gr- 50 % -2.78477 12.63577
40 gr-60 % -3.94143 11.47910
409r-70 % -1.28810 14.13243
O0gr-60% 10gr-50 % -3.67477 11.74577
109r-70% -2.85060 12.56993
20 gr-50 % -6.20260 9.21793
20 gr-60 % -8.63927 6.78127
20gr-70% -.79927 14.62127
30gr-50% 1.21740 16.63793
30gr-60% -1.50260 13.91793
30ar-70% 2.45407 17.87460
40gr-50% 1.25073 16.67127
40 gr- 60 % 9.4066E-02 15.51460
40gr-70 % 2.74740 18.16793
0gr-70% 10 gr-50 % -8.53443 6.88610
10gr-60 % -12.56993 2.850860
20 gr-50 % -11.06227 4.35827
20gr-60% -13.49893 1.92160
20gr-70% -5.65893 9.76160
30gr-50% -3.64227 11.77827
30gr-60% -6.36227 9.05827
30gr-70% -2.40560 13.01493
40 gr-50 % -3.60893 11.81160
409r-60% -4.76560 10.65493
40 gr-70 % -2.11227 13.30827
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pendent Variable; PRODUK

key HSD

95% Confidence Interval

I} Kombinasi perlakuan (J) Kombinasi perlakuan Lower Bound | Upper Bound
'0gr- 50 % 10 gr - 50 % -5.18243 10.23810
10 gr-60 % -9.21793 6.20260
10gr-70% -4.35827 11.06227
209r-60% -10.14693 5.27360
20gr-70 % -2.30693 13.11360
309gr-50% -.29027 156.13027
30gr-60% -3.01027 12.41027
309r-70% .94640 16.36693
40 gr-50 % -.25693 156.16360
40gr-60% -1.41360 14.00693
409r-70% 1.23973 16.66027
20gr-60% 10gr-50% -2.74577 12.67477
10 gr-60 % -6.78127 8.63927
10gr-70% -1.92160 13.49893
20gr-50% -5.27360 10.14693
209r-70% .12973 16.55027
309r-50% 2.14640 17.56693
30 gr-60% -.57360 14.84693
300r-70% 3.38307 18.80360
40 gr- 50 % 2.17973 17.60027
40 gr-60 % 1.02307 16.44360
40ar-70 % 3.67640 19.09693
09r-70%  10gr-50% -10.58577 4.83477
10gr-60% -14.62127 79927
109r-70 % -9.76160 5.65893
20gr-50% -13.11360 2.30693
20gr-60% -15.55027 -.12973
30gr-50% -5.69360 9.72693
30gr-60% -8.41360 7.00693
3090r-70% -4.45693 10.96360
40 gr-50 % -5.66027 9.76027
40 gr- 60 % -6.81693 8.60360
409r-70 % -4.16360 11.25693
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lent Variable: PRODUK

iSD

95% Confidence Interval

mbinasi perlakuan (J) Kombinasi perlakuan Lower Bound Upper Bound
- 50 % 10 gr- 50 % -12.60243 2.81810
10gr-60% -16.63793 -1.21740

10gr-70% -11.77827 3.64227

209r-50% -15.13027 .29027

20gr-60% -17.56693 -2.14640

209gr-70% -9.72693 5.69360

30gr-60% -10.43027 4.99027

30gr-70 % -6.47360 8.94693

40gr-50% -7.67693 7.74360

40gr-60 % -8.83360 6.58693

40gr-70 % -6.18027 9.24027

-60 % 10gr-50 % -9.88243 5.53810
10gr-60 % -13.91793 1.50260

10gr-70% -9.05827 6.36227

20gr-50% -12.41027 3.01027

209r-60% -14.84693 .57360

209r-70% -7.00693 8.41360

309r-50% -4.99027 10.43027

30gr-70% -3.75360 11.66693

40 gr-50 % -4.95693 10.46360

40 gr-60 % -6.11360 9.30693

40gr-70 % -3.46027 11.96027

-70% 10gr-50 % -13.83910 1.58143
10gr-60 % -17.87460 -2.45407

109r-70% -13.01493 2 40560

20gr-50% -16.36693 -.94640

209r-60% -18.80360 -3.38307

20gr-70% -10.96360 4.45693

30gr-50% -8.94693 6.47360

30gr-60% -11.66693 3.75360

40 gr-50 % -8.91360 6.50693

40 gr-60 % -10.07027 5.35027

400r-70 % -7.41693 8.00360
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ent Variable: PRODUK

....... i Wil D

SD
95% Confidence Interval
nbinasi perlakuan (J) Kombinasi perlakuan Lower Bound Upper Bound
- 50 % 10 gr- 50 % -12.63577 2.78477
10 gr-60 % -16.67127 -1.25073
10gr-70% -11.81160 3.60893
20 gr-50% -15.16360 .25693
20gr-60% -17.60027 -2.17973
20gr-70% -9.76027 5.66027
309gr-50% -7.74360 7.67693
30gr-60% -10.46360 4.95693
30¢gr-70% -6.50693 8.91360
409r-60 % -8.86693 6.55360
40a9r-70% -6.21360 9.20693
-60 % 109r-50% -11.47910 3.94143
10 gr-60 % -15.51460 | -9.40658E-02
10agr-70 % -10.65493 4.76560
20gr-50 % -14.00693 1.41360
20gr-60% -16.44360 -1.02307
20gr-70% -8.60360 6.81693
30gr-50% -6.58693 8.83360
30gr-60% -9.30693 6.11360
30gr-70% -5.35027 10.07027
40 gr-50 % -6.55360 8.86693
40gr-70% -5.05693 10.36360
-70% 10gr-50 % -14.13243 1.28810
10gr-60 % -18.16793 -2.74740
10gr-70% -13.30827 2.11227
20gr-50 % -16.66027 -1.23973
20gr-60 % -19.09693 -3.67640
200r-70 % -11.25693 4,16360
30gr-50% -9.24027 6.18027
30gr-60% -11.96027 3.46027
309r-70% -8.00360 7.41693
409gr-50% -9.20693 6.21360
409r-60 % -10.36360 5.05693

Ie mean difference is significant at the .05 level.

)leneous Subsets
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HSD®

Subset for alpha = .05

binasi perlakuan 1 2 3 4
Ir-70 % 3 6.45667

Ir-70% 3 6.75000
Ir-50% 3 7.95333 7.95333
Ir-50 % 3 7.98667 7.98667
r-60% 3 9.11000 9.11000
Ir-70% 3 10.00333 10.00333 10.00333
Ir-60% 3 10.70667 10.70667 10.70667 10.70667
r-70 % 3 12.05467 12.05467 12.05467 12.05467
Ir-50 % 3 12.87883 12.87883 12.87883 12.87883
Ir-50% 3 15.40667 15.40667 15.40667
Ir-60% 3 16.91433 16.91433
Ir-60% 3 17.84333

.168 065 .108 .088

s for groups in homogeneous subsets are displayed.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 1.

DAFTAR PENGGUNAAN ALAT

" Nama Alat
1 buah

2. Tbuwah

3, Touah |

4. | Termometer 1 buah

5. | Beker glass 250 ml _§_l)_1;a_h____________

6. | Erlenmeyer 250 ml ~ | 6buah
7. | Buret 25 ml 1 buah
TF — |lbuah
Tmnﬁ ~ [lbwh
WI Pipet gondok 10 ml ' 1 buah =
TW ——s— == — Ul | 1bush

12. | Labu takar woor || MPQN e ~ [Tbwh
WW - 1bush
—ﬁ__—Laaltakarll_t_ T W

15. | Corong gelas ——17 | [1buah _'\
16 | Gelas Ukur SOml i N ~ [1buah

17. | Gelas Ukur 100 ml 1 buah
"18. | Gelas Arloji SN AN TS S [ 1buah

9 | Tabung reaksi 3 buah
| 20. | Erlenmeyer buchner 1 buah
" 21. | Corong buchner | 1 buah

22. J Penangkap silikagel 1 buah

23. | Batang pengaduk 1 buah




Lampiran 2.

DAFTAR PENGGUNAAN BAHAN

No. Nama Bahan Jumlah
1. | NaOH 08 ooy
2. | Indikator pp (1 %) m
3. | Indikator Mj (1 %) 10ml (0.0
4. |FeCl30,1 M 5 tetes A
5. s AgNO; 0,1 M 5 tetes
6. | Asam Oksalat 0.25 gr
L Kertas sarng i _—F—W

-
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Dengan demikian jumlah keseluruhan yang perlu dibayarkan adalah sebesar
Rp. 193.500,-

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 14 Juni 2005
Koordinator Laboratorium,

Q@z’ b (\JWM/%
&ﬂwaﬁ, M.Si -

Susy Yunita Pr:
NIP\150293686 ’23 i
b os




DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

' JI. Marsda Adisucipto, Telp. : 513056 Yogyakarta; e-mail ; ty-suka@yogya.wasantara.nel. id

Nomor : IN/1/KJ/PP.00.9/1%3! /2004 Yogyakarta, 17 April 2004
Lamp. @ -
H al - Penunjukkan Pembimbing Skripsi Kepada :

Yth. Bapak Ahmad Arifi, M.Ag.
Cosen Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil rapat Pimpinan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan K etua-ketua Jurusan pada tanggal
perihal pengajuan proposal Skripsi Mahasiswa program SKS Tahun Akademik
2003/2004 setelah proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak telah
ditetapkan sebagai Pembimbing Skripsi Saudara :

Nama - Bagus Sulasmono
NI1M : 0144 0615
Jurusan - Tadris

Program Studi : Pendidikan Kimia
Dengan Judul :

OPTIMASI PEROLEHAN RENDEMEN ASAM FOSFAT PADA
BENGASAMAN LIMBAH KOTORAN TERNAK BURUNG pUYUH

(Coturnix-coturnix Juponica)
(Tinjauan Figh Terhddap Pemanfaatan Kotoran Ternak Buruilg i’uyuH
Untuk Pembuatan Asain Fosfat).

Demikian agar menjadi maklum dan dapat Bapak laksanakan dengan sebaik-
baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

an. Dekan
Ketua Jurusan
Tadris

Tindasan Kepada Yth.

1. Ibu Ketua Jurusan Tadris.

2. Bina Riset Skripsi

3. Mahasiswa yang bersangkutan




DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

71 Marsda Aadisucipto, Telp. : 513056 Yogyakarta; e-mail ; ty-suka@yogya.wasantara.net. id

ymor

ump.
al

IN/ I/ KJ/ PP.00.9/ 1531/2004 Yogyakarta, 28 Maret 2004
Kepada :
Penunjukan Pembimbing Skripsi Yth Bapak/Ibu Susy Yunita P. M.Si

Dosen Fakultas Tarbiyah 1AIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamualaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil Rapat Pimpinan Fakultas Tarbiyah JAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan Ketua-Ketua Jurusan pada tanggal
perihal pengajuan proposal Skripsi Mahasiswa program SKS Tahun Akademik 2003/
2004 setelah proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah
ditetapkan sebagal Pembimbing Skripsi Saudara :

Nama - Bagus Sulasmono
NIM 0144 0615
Jurusan - Tadris

Program Studi Pendidikan Kimia
Dengan judul

OPTIMASI PEROLEHAN RENDEMEN ASAM FOSFAT DENGAN VARIASI
JUMLAH BAHAN DAN KONSENTRASI ASAM SULFAT PADA ASIDULASI
LIMBAH KOTORAN TERNAK BURUNG PUYUH (Coturnix-coturnix Japonica)
(Tinjauan Figh Terhadap Pemanfaatan Kotoran Ternak Burung Puyuh Untuk
Pembuatan Asam Fosfat)

Demikian agar menjadi maklum dan dapat Bapak/Ibu Jaksanakan dengan sebaik-
baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
an Dekan
Ketua Jurusan
Tadris

indasan Kepada Yth.:

_ Bapak Ketua Jurusan Tadris

~ Bina Risct Skripst
 Mahasiswa yang bersangkutan



Gambar 5. Bahan Dasar Kotoran Burung Puyuh



Gambar 6. Hasil Penelitian

Gambar 7. Uji Kualitatii' H;PO, dengan Amontum Molibdat



Gambar 8. Uji Kualitatif H;PO,4 dengan FeCls
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Nama
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. Alamat
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b. SMP N 2 Yogyakarta lulus tahun 1995

c. Sekolah Menengah Teknologi Industri (SMTI) Yogyakarta lulus tahun

1998

d. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, jurusan Tadris Pendidikan Kimia, masuk

tabun 2001.





